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ABSTRAK

Nurisma, Efektivitas Ice breaking di Tengah Pembelajaran
Terhadap Kejenuhan Belajar Peserta Didik 108 Banoa.Skripsi,
Sinjai: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiayah dan llmu Keguruan 1Al Muhammadiya Sinjai, 2022.

Penelitian ini diangkat dari sebuah fenomenan yang
terjadi di SDN 108 Banoa. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada saat magang | dan Il ada beberapa peserta didik
yang mengatakan pada peneliti bahwa mereka merasa bosan
dan jenuh saat mengikuti pelajaran dalam suatu pertemuan.
Sehingga membuat peserta didik merasa jenuh ketika
mengikuti mata pelajaran tersebut. Hal ini membuat peneliti
memberikan pembelajaran Ice Breaking di tengah pembelajaran
sehingga membuat peserta didik tidak merasa jenuh pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Ice Beaking juga merupakan
peralihan situasi dari situasi yang membosangkan, membuat
mengantuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi suasana
kebekuan suatu kelompok, yang merasa bosan saat berada
dalam suatu pertemuan. Penelitian ingin mengetahui bagaiaman
efektivitasa Ice Breaking di tengah pembelajaran terhadap
kejenuhan belajar peserta didik SDN 108 Banoa.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Kuantitatif dan pendekatan eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini yang diambil adalah kelas Il dengan teknik yang
digunakan adalah sampling jenuh, dengan sampel berjumlah 22
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan Angket
dan obsevasi, yang dianalisis melalui Uji validitas dan
realibilitas instrument penelitian, Uji normalitas, Uji linearitas
dan uji hipotesis dengan bantuan Software SPSS 21
forwindows.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
uji validitas diketahui bahwa instrument angket yang terdiri
atas 20 item pada angket efektivitas Ice Breaking di tengah
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pembelajaran terhadap kejenuhan belajar peserta didik
dinyatakan valid. Kemudian uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan alpha cronbach moment dengan bantu SPSS 21
for windows. Berdasarkan tabel reliability statistics, maka dapat
disimpulkan bahwa instrument angket pada penelitian
dinyatakan reliable karena nilai Cronbach alpha 0,944 > 0,05,
Penelitian ini berdistribusi normal, berdasarkan tabel Tes of
normality diperoleh nilai untuk efektivatas ice breaking di
tengah pembelajaran terhadap kejenuhan belajar peserta didik =
0,56 dan 0,81, ini lebih besar dari pada 0,05. Penelitian ini juga
memiliki hubungan linear secara signifikansi antara Ice
Breaking dengan Kejenuhan belajar, dapat dilihat dari nilai
signifikansi deviation from linearity yaitu 0,516 > 0,05
Berdasarkan uji regresi sederhana diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan sedangkan nilai thiwn
(7,666) > tune (1, 72074) sehingga H, diterima dan H, ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Ice Breaking di
tengah pembelajaran terhadap Kejenuhan belajar peserta didik
SDN 108 Banoa.

Kata kunci: Ice Breaking, Kejenuhan Belajar peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kesatuan yang terkait.
Sebagai kaum intelektual, kualitas diri dalam pendidikan
harus terus ditingkatkan supaya mutu bangsa Indonesia
juga bertambah berdasarkan ilmu yang dipelajari selama
jenjang pendidikan didunia sekolah. Dengan pendidikan,
peserta didik mempunyai dasar berfikir yang benar dalam
memutuskan bergai hal didunia sekolah, pola berfikir yang
benar umumnya diperoleh selama menempuh masa
pendidikan melalui berbagai proses belajar mengajar dan
pengalaman pribadi (Faijin, 2021).

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
orang dewasa kepada mereka yang dianggap belum
dewasa. Pendidikan adalah transformasi ilmu pengetahuan,
budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada suatu
generasi agar dapat ditransformasi kepada generasi
berikutnya. Dalam pengertian ini pendidikan tidak hanya
merupakan trasformasi ilmu, melainkan sudah berada

dalam wilayah transformasi budaya dan nilai yang
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berkembang dalam masyarakat. Pendidikan dalam makna
yang demikian, jauh lebih luas cakupannya dibandingkan
dengan pengertian yang hanya merupakan transformasi
ilmu (Suryadi, 2018).

Pendidikan merupakan wusaha yang dilakukan
manusia untuk menambah dan memperluas
pengetahuannya dalam bentuk nilai, sikap dan perilaku.
Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan manusia
yang harus dipenuhi, setiap manusia sampai kapanpun dan
dimanapun ia berada tetap membutuhkan pendidikan.
(Kadir, M., 2019)

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat
(1) Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk  menwujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(Suryadi, 2018).

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan
sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membila,

membantu, dan  membimbing  seseorang  untuk
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mengembangakan segala potensinya sehingga mencapai
kualitas diri yang lebih baik. Pendidikan merupakan usaha
pengembangan kualitas diri manusia dalam segala
aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja
untuk mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai
faktor yang saling berkaitan antara satu dan lainya
sehingga membentuk satu sistem yang saling memengaruhi
(Sutisno, 2016).

Ice Breaking adalah permainan atau kegiatan yang
berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam
kelompok. Ice Beaking juga merupakan peralihan situasi
dari situasi yang membosangkan, membuat mengantuk,
serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk
mendengarkan atau melihat orang yang berbicara didepan
kelas atau ruang pertemuan. Ice breaking berupaya untuk
melati konsentrasi peserta didik, memberikan kesempatan
peserta  didik untuk  mengungkapkan  pendapat,
mengekspresikan isi pikiranya dan memberikan rasa
nyaman. Dengan begitu, kejenuhan yanga dialami oleh
peserta didik dapat teratasi dengan adanya Ice Beaking (M.
said, 2010b). Setiap manusia pasti pernah mengalami

kejenuhan, dan sudah menjadi sifat manusia apalagi
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peserta didik yang mempunyai rasa jenuh dan berkelluh
kesa.

Sebagaimana Firman Allah SAW didalam surah al-
ma’arij ayat 19-20

3l GL JLiy &
“ Sesungguhnya, manusia diciptakan dengan sifat berkeluh
kesah”
&35 Sall ala )

“ Apabila dia ditimpa kesusahan, ia berkeluh

kesah”. QS. Al-ma’arij (70): 19-20.

Tidak jauh berbeda dengan fenomena umum yang
telah dijelaskan diatas, hal demikian pula terjadi di SDN
108 Banoa. Berdasarkan hasil observasi dan saat peneliti
melakukan bimbingan kelompok di magang ada beberapa
peserta didik yang mengatakan kepada peneliti bahwa
mereka merasa bosan saat mengikuti pelajaran dalam satu
pertemuan. Sehingga membuat peserta didik merasa
kelelahan dan merasa jenuh Kketika mengikuti mata
pelajaran tersebut. Faktor yang penyebab kejenuhan belajar
karena metode yang disampaikan oleh pendidik tidak
menyenangkan atau menoton yang akhirnya membuat

peserta didik kehilangan semangat dalam belajar, dengan
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ciri-ciri peserta didik yang tidak masuk sekolah, menung-
nunggu jam pelajaran berakhir, permisi ke UKS dengan
alasan sakit, tidak memperhatikan pendidik saat
menerangkan materi belajar di ruang kelas. Sering permisi
kekamar mandi padahal kekanting tidak konsentrasi dalam
belajar, tidur di kelas, peserta didik yang keluar masuk
pada saat jam pelajaran, peserta didik yang mengebrol pada
saat jam pelajaran, terlalu banyak tugas yang diberikan,
peserta didik melakukan kegiatan lain yang tidak
berhubungan dengan pelajaran dan merasa tidak ada
kemajuan dari hasil belajar (Adi Soenarno, 2005).

Pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang
dirancang oleh pendidik untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru dalam
suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran adalah kegiatan pendidik secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat
peserta didik belajar secara aktik, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.

Secara umum pembelajaran dapat diartikan suatu
proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai
hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya
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(Saifuddin, 2014). Secara lengkap pembelajaran
merupakan”suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Istilah jenuh akar katanya adalah jenuh, Kejenuhan
bisa berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi
memuat apapun, jenuh juga bisa berarti jemu atau bosan.
Kejenuhan adalah rentang waktu tertentu yang digunakan
untuk belajar, tetapi tidak mendapatkan hasil. Kejenuhan
merupakan sebagai suatu keadaan fisik, mental, sikap,
emosi individu yang lelah dan kondisi kurang mendukung,
atau pekerjaan yang dilakukan dengan jangka waktu terlalu
panjang (Muhibbin Syah, 2013).

Menurut Hakim Kejenuhan adalah suatu kondisi
mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah
yang amat tinggi, sehingga mengakibatkan timbulnya rasa
lesu tidak bersemangat atau hidup tidak bergairah untuk
melakukan aktivitas belajar (Thursan Hakim, 2004).

Berdasarkan hasi observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 1 Oktober samapi tanggal 1
Desember 2020, diperoleh hasil bahwa peserta didik di
SDN 108 pada saat proses pembelajaran mereka merasa
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jenuh pada saat menerima pembelajaran dari pendidik, jadi
faktor yang menyebabkan peserta didik merasa bosan yaitu
pada saat pendidik menyampaikan pembelajran secara
menoton dan memberikan mereka banyak tugas, sehingga
peserta didik merasa bosan dan jenuh saat menerima
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan dari fenomena dan data-data di atas,
maka untuk mengetahui bagaimna Ice Breaking
bermanfaat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga kejenuhan peserta didik tersebut bisa hilang,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajaran
terhadap kejenuhan belajar peserta didik di SDN 108
Banoa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah
dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penilitian ini adalah Apakah Ice Breaking di tengah
Pembelajaran Efektif Terhadap Kejenuhan belajar Peserta
Didik SDN 108 Banoa?



C. Tujun Peneletian
Berdasarkan  rumusan masalah  yang telah
dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  Efektivitas Ice Breaking di tengah
Pembelajaran Terhadap Kejenuhan Belajar Peserta Didik
SDN 108 Banoa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam
penelitian ini yaitu manfaat teoritis, manfaat praktis, yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini di
harapkan dapat membuktikan seberapa penting Ice
Breaking didalam mengatasi kejenuhan Belajar peserta
didik
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan pengetahuan dan pengalaman yang
penting dalam pengembangan Ice Breaking di
tengah  pembelajaran  terhadap  kejenuhan
Belajarpeserta didik SDN 108 Banoa.



b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini  diharapkan agar
mahasiswa lebih mengetahui berapa penting Ice
Beraking terhadap kejenuhan belajar
c. Untuk menjadi bahan kajian relevan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang
mengandung pengertian dicapanya keberhasilan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara
hasil yang diharapkan dengan hasil yang
sesungguhnya dicapai.

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan
pencapaian tujuan atau target kebijakan. Efektivitas
merupakan hubungan antara keluarga dengan tujuan
atau sasaran yang harus dicapai (Lysa Angrayni dan
Hj. Yusliati, 2018).

Menurut Adisasmita efektivitas merupakan
suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih
tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau peralatan
yang digunakan, disertai tujuan yang diinginkan
dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan.
Sedangkan menurut Handoko efektivitas merupakan

kemampuan memilih tujuan yang tepat atau peralatan

10
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yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, dikatan efektif jika
dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau
metoda yang tepat untuk mencapai tujuan.
Efektivitas juga diartikan yaitu melakukan pekerjaan
yang benar (Ratna Ekasari, 2020a).

Berbicara mengenai efektivitas pembelajaran,
efektivitas merupakan suatu ukuran sejauh mana
guru menyadari tentang tanggung jawab mereka.
Efektifitas selalu dinilaidari apa yang telah diperoleh
pserta didik dalam pembelajaran, apakah telah
memenuhi tujuan yang diinginkan atau belum.
Ktercapaian tujuan menjadi indikator utama dalam
menentukan tingkat efektivitas suatu pelaksanaan
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas bertujuan untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang berbeda dengan memadukan
unsur bermain sambil belajar, sehingga menjadikan
pembelajaran itu menarik. (Lusiana Fadillah, 2019)

. Konsep Efektivitas

Konsep Efektivitas adalah pernyataan secara
menyeluruh tentang seberapa jauh suatu organisasi
telah mencapai tujuannya (Ratna Ekasari, 2020b).
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Efektivitas juga dapat berarti kegiatan yang selesai
tepat pada waktunya sesuai rencana yang telah
ditetapkan. Jadi, apa bila suatu organiasi tersebut
telah mencapai tujuannya telah berjalan dengan
efektif.
B. Ice Breaking
1. Pengertian Ice Breaking

Untuk istilah Ice Breaking itu sendiri dari dua
kata asing, yaitu ice yang berarti es yang dimana
seperti yang diketahui es itu memiliki sifat kaku,
dingin, dan keras, sedangkan Breaking berarti
memecahkan . secara Harfiah arti dari lce-breaking
adalah pemecahan es. Jadi, Ice Breaking itu sendiri
dapat diartikan sebagai usaha untuk memecahkan
atau mencairkan suasana yang kaku seperti es agar
menjadi nyaman mengalir dan santai. Hal ini
bertujuan agar materi-materi yang disampaikan dapat
diterimah oleh peserta didik. Dimana peserta didik
akan lebih dapat menerimah materi pelajaran jika
suasana tidak tegang, santai, nyaman, dan lebih
bersahabat.

Ice Breaking adalah permainan atau kegiatan
yang berfungsi untuk menggubah suasana kebekuan
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dalam kelompok. Ice Breaking juga merupakan
peralihan situasi dari situasi yang membosangkan,
membuat ngantuk menjenuhkan dan tegang menjadi
rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta
ada perhatian da nada rasa senang untuk
mendengarkan atau melihat orang yang berbicara
didepan kelas atau ruang pertemuan (M. said,
2010a)lce Breaking berupaya untuk melatih
konsentrasi peserta didik, memberikan kesempatan
peserta didik untuk mengungkapkan pendapat,
mengekspresikan isi pikirannya dan memberikan rasa
nyaman. Dengan begitu, kejenuhan yang dialami
oleh peserta didik dapat teratasi dengan adanya Ice
Breaking.

Tidak jauh berbeda dengan fenomena umum
yang telah dijelaskan diatas, hal demikian pula
terjadi di SDN 108 Banoa. Berdasarkan hasil
observasi dan saat peneliti melakukan bimbingan
kelompok di magang ada beberapa peserta didik
yang mengatakan kepada peneliti bahwa mereka
merasa bosan saat mengikuti pelajaran dalam satu
pertemuan. Sehingga membuat peserta didik merasa
kelelahan dan merasa jenuh ketika mengikuti mata
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pelajaran tersebut (Adi Soenarno, 2005).Faktor yang
menyebab kejenuhan belajar mereka karena metode
yang  disampaikan  oleh  pendidik  tidak
menyenangkan atau monoton yang akhirnya
membuat peserta didik kehilangan semangat dalam
belajar, dengan ciri-ciri peserta didik yang tidak
masuk sekolah, menunggu-nunggu jam pelajaran
berakhir, permisi ke UKS dengan alasan sakit, tidak
memperhatikan pendidik saat menerangkan materi
belajar di ruang kelas, sering permisi kekamar mandi
padahal kekantin, tidak konsentrasi dalam belajar,
tidut dikelas, peserta didik yang keluar masuk pada
saat jam pembelajaran, peserta didik yang mengebrol
pada saat jam pelajaran, terlalu banyak tugas yang
diberikan, peserta didik melakukan kegiatan lain
yang tidak berhubungan dengan pelajaran dan merasa
tidak ada kemajuan dari hasil belajar.

Secara harafiah arti Ice Breaking adalah
memecahkan/kebekuan. Ice Breaking juga seringkali
dipahami sebangai sebuah proses kegiatan peralihan
dari situasi yang sebelumnya menegangkan, dingin,
tidak kenal satu dengan yang lainya, menjadi situasi
yang santai, menyenangkan, hangat dan akrab satu
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dengan yang lainya. Keberadaan Ice Breaking sangat
dinanti-nantikan ketika suasana sudah tidak kondusif
untuk dilanjutkan.
2. Tujuan Ice Breaking
Tujuan utama Ice Breaking adalah

meningkatkan motivasi peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dengan adanya Ice
Breaking diharapkan peserta didik yang belum
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menjadi
termotifasi, atau peserta didik yang sudah jenuh
mengikuti proses pembelajaran dapat kembali
kepada performa awal sebagaimana saat awal
pembelajaran yang penuh motivasi. Ada beberapa
tujuan penggunaan Ice Breaking yaitu:

a) Menghilangkan sesat-sesat pembatas diantara
peserta didik, dengan adanya selingan Ice
Breaking dalam pembelajaran.

b) Terciptanya kondisi yang dinamis di antara
peserta didik adalah menimbulkan kegairahan
antara sesama peserta didik untuk melakukan
aktivitas  selama  proses  pembelajaran

berlangsung dan pemecahan suasana canggung.
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¢) Menciptakan motivasi antara sesame peserta
didik untuk melakukan aktivitas selama proses
belajar-mengajar berlangsung.

d) Membuat peserta saling mengenal dan akan
menghilangkan jarak mental sehingga suasana
menjadi benar-benar rileks, cair dan mengalir.

e) Mengarahkan atau memfokuskan peserta didik
pada topic pembahasan (Acep Yonny, 2012).

3. Ada beberapa sebab kegagalan sebuah Ice

Breaking

a) Pengulangan Ice Breaking yang sama dalam satu
pertemuan. Misalnya dalam pembukaan dan
ditengah-tengah acara diberikan permainan yang
sama untuk Ice Breaking.

b) Bentuk Ice Breaking yang tidak memperhatikan
kondisi peserta didik. Misalnya peserta didik di
ajak melakukan permainan yang membuat
tenagah fisik ekstra lebih, padahal peserta didik
sedang mengalami kelelahan fisik.

c) Bentuk dan alur lIce Breaking yang sudah
diketahui oleh peserta didik sehingga tidak
menarik lagi bagi peserta didik. Misalnya peserta
didik diajak permainan sulap sederhana yang
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semua peserta didik sudah tahu trik dan cara
bermainnya (Felik Said Windu Wisnu Broto,
2020).

d) Bentuk Ice breaking yang dipaksakan
penerapannya padahal beda tempat dan fungsi.
Misalnya Ice Breaking yang bentuknya
sederhana untuk pemain yang jumlahnya sedikit,
dipaksakan untuk pertemuan besar yang jumlah
pesertanya banyak.

e) Semua bentuk Ice Breaking yang tidak pernah
disimulasikan sebelum dipergunakan. Misalnya
permainan kata berantai.Sebelum digunakan, si
pemaian tidak melakukan simulasi. Maka pada
saat penerapan ia akan mengalami persamaan
teknis, maka peserta didik bukannya senang dan
segar, tetapi malah menjadi suntuk dan bosan.

4. Fungsi Ice Breaking

a) Mencaikan suasana di awal pertemuan.

b) Membuat keakraban antar peserta didik.

c) Menghilangkan kejenuhan dan kebosanan di
sela-sela sesi.

d) Menjadi pintu masuk/pengantar sebuah materi.

e) Menjadi bagian dari proses materi.



18

f) Menjadi penutup/kesimpulan dari sebuah materi.
g) Menjadi sarana untuk kompetisi (mencari juara).
. Macam-macam Bentuk dan Jenis Ice Breaking

Ada banyak bentuk dan jenis Ice Breaking
sesuai dengan maksud dan tujuannya. Jenis-jenis
Ice Breakingsemakin lama semakin bervariasi
sesuai dengan dinamika yang terjadi. Kunci
kesuksesan  sebuah Ice  Breaking adalah
kesesuaiannya dengan tujuan dan maksud serta
kesesuaiannya dengan dinamika yang ada. Sebuah
Ice Breakingakan gagal jika dipaksakan sesuai
rencana tanpa mempertimbangkan dinamika yang
ada. Misalnya Ice Breaking gerak dan lagu saat
peserta didik sudah kelelahan fisik, mengikuti sesi
yang berat. Maka bisa dipastikan Ice Breaking
gerak dan lagu akan gagal, karena peserta didik
sudah kelelahan fisik.
. Manfaat Melakukan Ice Breaking

Ada beberapa manfaat melakukan aktivitas
Ice Breaking, diantaranya adalah:
a) Melatih Peserta didik berfikir kreatif dan luas.
b) Mengembangkan dan mengoptimalkan otak

dan kreativitas peserta didik.
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Melatih peserta didik berinteraksi dalam
kelompok dan bekerja sama dalam satu tim.
Melatih berfikir sistimatis dan kreatif untuk
memecahkan masalah.

Melatih menentukan strategi secara matang.
Melatih kreativitas dengan bahan yang terbatas.
Melatih konsentrasi, berani bertindak dan tidak
takut salah.

Merekatkan hubungan interpersonal yang
renggang.

Melatih untuk menghargai orang lain.
Memantapkan konsep diri.

Melatih jiwa kepemimpinan.

Melatih bersikap ilmiah.

m) Melatih mengambil keputusan dan tindak

lanjut (Ahmad Fanani, 2020).

. Kelebihan dan Kekurangan Ice Breaking

a)

Kelebihan Ice Breaking yaitu:

1) Membuat waktu panjang terasa cepat.

2) Membawa dampak menyenangkan dalam
pembelajaran.

3) Dapat digunakan secara spontan atau
terkonsep.
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4) Membuat suasana kompak dan menyatu.

b) Kelemahan Ice Breaking yaitu:

1) Jika pendidik hanya menggunakan Ice

Breaking dengan tipe yang sama, maka
akan membuat peserta didik bosan dan

jenuh.

2) Jika pendidik kurang kreatif dalam meramu

permainan, maka akan sedikit sekali
perhatian yang didapatkan dari peserta
didik (Sheliy Novia, 2013).

8. Contoh Ice Breaking

1. Menyambung Kata

Adapun aturan Permainannya adalah sebagai
berikut

a.

Guru membagi peserta didik dalam dua

kelompok yang saling berhadapan.

. Guru menyediakan sebuah kalimat yang

telah dipenggal-penggal. contohnya: main
kelereng dipenggal menjadi ma-in-ke-le-
reng.

Masing-masing  kelompok  bergilirang
bertugas sebagai yang menebak dan

bersuara.
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d. Kelompok yang bertugas bersuara harus
sesuai dengan penggalan frasa yang sudah
dipetong.

e. Setiap peserta didik dalam kelompok
mendapatkan panggalan kata dan bertugas
menyampaikan kata panggalan pada lawan
dengan keras secara bersamaan.

f. Kelompok yang menebak diberikan
kesempatan dua kali untuk mendengarkan
panggalan kata.

g. Biasanya permainan ini akan menimbulkan
kebingungan di antara para peserta yang
menebak karena kata-kata yang harus
ditebak tidak terlalu jelas akibat diucapkan.

. Ekor Naga

a. Mintalah peserta membuat dua kelompok.

b. Setiap kelompok harus membuat barisan
panjang dan satu sama lain saling menyatu.

c. Setiap kelompok harus saling berhadapan.

d. Peserta paling belakang sebagai ekor naga

dan peserta terdengar sebagai kepala naga.
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e. Kepala naga harus mengincar ekor naga,
dan ekor naga harus menghindari dari
kepala naga.

f. Saat permainan dimulai, peserta harus
bergegas untuk menunaikan misinya.

3. Berhitung

Game yang satu ini juga terbilang simple.
aturan permainannya seperti ini, masing-
masing peserta harus berhitung, tapi setiap
hitung kelipatan 4, peserta gak boleh
menyebutkan angkanya, melainkan “dor” atau
tepuk tangan. Guru atau moderator juga bisa
mengubah aturan dan mempersulit
permainannya. Peaerta yang salah sebut

dianggap gugur. Contohnya seperti ini. 1,2, 3,

dorr, 5, 6, 7, dorr, 9,10,11, dorr, 13, dst...

C. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran
Istilah  Pembelajaran  berhubungan erat
dengan pengertian belajar, dan mengajar. Belajar,
mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Belajar dapat terjadi tanpa pendidik atau tanpa
kegiatan mengajar dan pembelajaran formal
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lainnya. Sedangkan mengajar meliputi segala hal
pendidik lakukan di dalam kelas. Lebih lanjut,
belajar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak masih bayi sampai akhir hayat.
Pembelajaran  adalah  kegiatan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Kebutuhan
pembelajaran dapat terjadi di mana-mana, misalnya
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Hal itu
disebabkan karena dunia dan isinya termasuk
manusia selalu berubah. Sering kali orang
membedakan kata pembelajaran ini
dengan’pengajaran”, akan tetapi tidak jarang pula
orang memberikan pengertian yang sama untuk
kedua kata tersebut (Ni Nyoman Parwati, 2018c).
Menurut  Arief S, Sadiman, kata
“pembelajaran” dan kata “pengajaran” dapat
dibedakan pengertiannya. Kalau kata pengajaran
hanya ada di dalam konteks pendidik, peserta didik
di kelas formal, sedangkan kata pembelajaran tidak
hanya ada dalam konteks pendidik, peserta didik di
kelas formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan
belajar mengajar yang tak dihadiri oleh pendidik
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secara fisik, serta di dalam kata pembelajaran
ditekankan pada kegiatan belajar peserta didik
melalui usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar (Ni Nyoman Parwati, 2018a).
Unsur-unsur Pembelajaran

Adapun unsur-unsur Pembelajaran yaitu:
1) Lingkungan fisik

a) Pertimbangkanlah  bagaimana  dampak-
dampak yang akan muncul oleh adanya
rangsangan lingkungan terhadap otak dan
tubuh (fisik) peserta didik.

b) Buatlah perubahan tempat duduk dalam
ruang kelas anda agar dapat mengakomodasi
pilihan-pilihan yang diinginkan oleh peserta
didik.

c) Sebaiknya, pendidik juga  mengkaji
kemungkinan-kemungkinan penggunaan
tempat belajar selain dalam ruang kelas.

2) Lingkungan social
a) Kepada semua peserta didik, pendidik harus

dapat memantapkan perasaan memiliki dan
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diikutsertakan dalam kelompok-kelompok
belajar.

Buatlah pengaturan terlebih dahulu sebelum
proses  pembelajaran  dimulai  dalam
pembentukan  pasangan  diskusi  atau
kelompok-kelompok belajar. Ini  dapat
membantu mengurangi kemungkinan stres
pada peserta didik dan lebih menghemat
waktu.

Pendidik haru mampu mengenali kelompok-
kelompok belajar yang berbentuk secara
natural di dalam kelas. Ini penting karena
dapat membantu pendidik mengajar atau
mengelompokkan peserta didik berdasarkan

minat mereka.

3) Penyajian Pembelajaran

a)

b)

Dalam menyajikan materi ajar, pendidik
harus dapat menggunakan hal-hal baru yang
dapat menarik perhatian peserta didik, dan
mungkin dengan tambahan humor.

Buatlah  koneksi antara konsep dan

keterampilan baru dengan kehidupan sehari-
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hari peserta didik, sehingga membuat
pembelajaran mereka menjadi kontekstual.

c) Buatlah proses-proses pembelajaran dan
penemuan  dengan  sebuah  proyek,
percobaan, eksperimen, atau pemanfaatan
teknologi.

4) Konten atau Materi pembelajaran

a) Selalu menekankan arti konten, relevansi,
dan manfaatnya sehingga peserta didik
tertantang dan termotifasi untuk belajar.

b) Buatlah peserta didik menjadi terpikat
dengan materi ajar. Caranya dengan
menjaga suatu Wilayah spesifik secara lebih
mendalam.

c) Usahakan mengantar agar pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum itu cocok dan
dapat memberi akomondasi kepada seluruh
peserta didik dalam berbagai tingkatan dan
kesiapan peserta didik yang berbeda-beda.

5) Proses pembelajaran
a) Di dalam proses pembelajaran, masukkan
beragam kegiatan dan referensi agar terbangun

ingatan jangka panjang.
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b) Susunlah secara harmonis peluang-peluang
untuk pilihan dengan menggunakan berbagai
tingkat kemapuan peserta didik sehingga
mereka berkesempatan untuk sukses.

c) Manfaat sumber-sumber teknologi yang ada
untuk mengumpulkan beragam informasi untuk
mengintegrasikan pemahaman peserta didik.

6) Produk-produk pembelajaran

a) Rancanglah urutan-urutan proyek sehingga
memungkinkan peserta didik untuk
mengaplikasikan pemahamanya  melalui
pencapaian-pencapain nyata (Ni  Nyoman
Parwati, 2018b).

b) Berikan tugas-tugas, atau  pertanyaan-
pertanyaan pada level yang lebih tinggi dalam
teksonomi bloom.

c) Rancanglah beragam produk dan tes bagi
peserta didik untuk menunjukkan seberapa
dalam pemahaman mereka terhadap suatu
konten pembelajaran.

3) Ciri-ciri  pembelajaran dan  Prinsip-prinsip

pembelajaran
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Pengertian  pembelajaran  yang  sudah
diuraikan sebelumnya, antara kata pembelajaran
berbeda dengan pengajaran. Namun, di sisi lain ada
yang berpandangan bahwa kata pembelajaran dan
kata pengajaran pada hakikatnya sama, yaitu suatu
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
Untuk mampu membedakan dengan tegas antara
pembelajaran dengan pengajaran perlu dipaparkan
terkait dengan ciri-ciri dan prinsip-prinsip dasar
dari pembelajaran.

1) Adapun Ciri-ciri pembelajaran yakni

a) merupakan upaya sadar dan disengajar;

b) pembelajaran harus membuat peserta didik
giat belajar;

c) tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan;

d) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya,
waktu, proses maupun hasinya.

2) Prinsip-prinsip pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran yang
dipaparkan merujuk pada pendapat Gagne dan
Atwi Suparman. Adapun prinsip pembelajaran
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yang dikemukakan oleh Gegne dan Atwi
Suparman dipaparkan lebih rinci berikut ini.
D. Kejenuhan
1) Pengertian Kejenuhan

Istilah jenuh akar katanya adalah jenuh,
Kejenuhan bisa berarti padat atau penuh sehingga
tidak mampu lagi memuat apa pun, jenuh juga bisa
berarti bosan. Kejenuhan adalah rentang waktu
tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak
mendapatkan hasil. Kejenuhan merupakan sebagai
suatu keadaan fisik, mental, sikap, emosi individu
yang lelah dan kondisi kurang mendukung, atau
pekerjaan yang dilakukan dengan jangka waktu
terlalu panjang (Muhibbin Syah, 2013).

Menurut Hakim Kejenuhan adalah suatu
kondisi mental seseorang saat mengalami rasa
bosan dan lelah yang amat tinggi, sehingga
mengakibatkan  timbulnya rasa lesu tidak
bersemangat atau hidup tidak bergairah untuk
melakukan aktivitas belajar (Schauful dan Enzman,
1998).
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2) Aspek Kejenuhan

Aspek-aspek Burnout atau kejenuhan yaitu

(Schaufeli dan Enzmann) (Bahrer kohler, 2012).

a)

b)

d)

Masalah mengemukakan bahwa kelelahan
emosional ditandai dengan perasaan lelah yang
dialami oleh individu apakah itu kelelahan
emosional maupun fisik.

Penderita Bunout atau kejenuhan mulai
merasakan adanya anggota badan yang sakit
dan gejala kelelahan fisik kronis yang disertai
dengan sakit kepala, mual, insomnis, bahkan
kehilangan selera makan.

Demerouti menyatakan bahwa kelelahan
pengetahuan peserta didik yang sedang
mengalami kejenuhan cenderung mendapat
beban yang terlalu berat pada otak.
Bahrer-kohler menyatakan bahwa kehilangan
motivasi pada peserta didik ditandai dengan
hilangnya idealisme, peserta didik sadar dari
impian mereka yang tidak realitas, dan

kehilangan semangat (Thursan Hakim, 2004).
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3) Faktor Penyebab Kejenuhan
Menurut Hakim faktor penyebab kejenuhan
peserta didik adalah
a) Cara atau metode belajar yang tidak berveriasi
Kebanyakan peserta didik tidak
menyadari bahwa cara belajar mereka dari
sejak SD hingga keperguruang tinggi tidak
berubah-rubah.
b) Belajar hanya di tempat tertentu
Belajar hanya di tempat tertentu seperti
letak meja, benda lain, keadaan dinding,
kondisi ruang yang tidak berubah-ubah.
c) Suasana belajar yang tidak berubah-ubah
(Mufied fauziah, 2021).

Suasana belajar yang tidak pernah berubah
membuat peserta didik merasa bosan dalam
kelas dan pengetahuan yang mereka dapat tidak
dapat di pahami karena mereka merasa bosan
dalam melakukan proses pembelajran.

d) Kurang aktivitas rekreasa atau hiburan.

Sebagaiman halnya dengan aktivitas fisik,
proses berfikir seorang manusia merupakan

suatu aktivitas mental saat seseorang dalam
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proses pembelajaran yang dapat menimbulkan
kelelahan, dan kelelahan tersebut juga

membutuhkan istirahat dan penyegaram.

E. Kejenuhan Belajar

1) Pengertian Kejenuhan belajar

2)

Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi
mental yang dialami seseorang saat mengalami dan
merasakan rasa bosan dan lelah yang amat sangat
sehingga menyebabkan timbulnya rasa lesu, kurang
semangat kurang bergairah, tidak ada kemauan
untuk melakukan aktivitas belajar atau memulai
belajar. Kejenuhan belajar merupakan ke adaan di
mana sudah merasa sangat tidak nyaman dan bosan
dalam keadaan belajar yang itu-itu saja, sehingga
mengakibatkan kebosanan lalu kejenuhan dalam
belajar.

Aspek Kejenuhan belajar

Menurut Makmun Khairani mengatakan
bahwa kejenuhan belajar ada tiga aspek yang
terdapat pada Maslach Bornout Inventory-Student
Survey (MBI-SS) yaitu:

a) Keletihan emosi  (emotional  exhaustion)
keletihan emosi menyebabkan peserta didik
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tidak semngat belajar dan merasa energinya
terkuras habis tampa mendapatkan hal-hal yang
penting untuk dirinya serta kemudian tidak
membuahkan hasil dari apa yang dipelajarinya.
atau dengan kata lain keletihan emosi
merupakan kelelahan dalam berfikir ketika saat
belajar kaitannya dengan perubahan emosi
peserta didik, setiap hasi guru memberikan
materi dan soal kepada peserta didik lewat
classroom.

Depersonalisasi (cynism) peserta didik biasanya
akan merasakan tidak nyaman berada di dalam
kelas maupun mengikuti aktivitas belajar. Ketik
nyamanan tesebut bisa dipengaruhi beberapa
factor seperti fasilitas yang kurang memadai
saat di sekolah atau saat belajar online tidak
mempunyai bahan ajar untuk belajar. Peserta
didik yang suka terhadap suatu pelajaran akan
semagat, bergairah dalam pelajaran tersebut.
Dan kebalikannya peserta didik yang kurang
suka terhadap suatu pelajaran maka akan
merasa tidak semgat belajar. Sehingga
berpengaruh sekali terhadap tugas-tugasnya.
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c) Menurunnya Kkeyakinan akademik, (reduce
academic efficacy) ditandai dengan munculnya
permasalahan dalam hal rasa percaya diri
keyakinan  terhadap = kemampuan  yang
dimilikinya sehingga membuat peserta didik
akan mudah stress dan tertekan. Karena tidak
bisa mengontrol dirinya sendiri sehingga
mengalami masalah, dan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah tersebut (Ririn
Ayu wulandari, 2012).

3) Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar

Menurut Hakim penyebab Kejenuhan belajar

pada umumnya disebabkan karena adanya yang

menoton (tidak bervariasi) dan telah belangsung sejak

lama. Adapun faktor umum yang menyebabkan

kejenuhan belajar yaitu:

a)
b)

c)

d)

Metode belajar yang tidak menarik dan menoton.
Belajar hanya ditempat itu saja.

Suasana belajar membuat peserta didik kurang
nyaman.

Kurang rekreasi atau hiburan.

Adanya ketegangan mental yang kuat dan
berlarut-larut pada saat belajar.
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4) Indikator kejenuhan belajar
a) Merasa gagal dalam belajar
b) Engga membantu dalam kegiatan belajar
c) Kehilangan gairah dan kekuatan untuk belajar
d) Kehilangan semangat belajar
e) Terbebani dengan banyak tugas belajar
F. Hasil Penelitian Relevan
Berdasarkan judul yang penulis angkat, ada beberapa
judul baik jurnal, maupun skripsi relevan yang hampir sama
dengan judul penelitian kami yaitu sebagai berikut:

1. Ririn Ayu Wulandari,Dengan judul penelitian”Pengahu
penggunaan teknik pembelajaran IceBreaking Terhadap
kemampuan menulis pantun siswa VII SMP Swasta
Pahlawan Sukaramai. Tahun pelajaran 2012-2013. Untuk
penelitian tersebut data di ambil dari 68 sampel yang
berasal dari 128 populasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Two-
Group Posttest Desain. Instrumen yang digunakan adalah
tes menulis pantun dalam bentuk tes esai. dari
perhitungan uji hipotesis diperoleh to = 5,02 yang
dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5%
dan 1% dengan df = (N1+N2) — 2 =(34+34 — 2 = 66. Pada
tabel t dengan df 66 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,00
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dan taraf signifikan 1% = 2,65. Artinya to yang diperoleh

lebih besar dari t tabel, yaitu 2,00<5,02>2,65. Dengan

demikian, Ha diterima artinya teknik pembelajaran Ice
breaking berpengaruh terhadap kemampuan penulis
pantun siswa kelas VII SMP Swasta Pahlawan Sukaramai

Tahun pembelajaran 2012-2013 (Dian arshinta, 2010).

a. Persamaan dengan peneliti sebelumnya adalah sama-
sama membahas tentang Ice Breaking.

b. Perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah terletak
pada materi yang dibahas,peneliti sebelumnya
membahas tentang Pengahu penggunaan teknik
pembelajaran IceBreaking Terhadap kemampuan
menulis pantun siswa VII SMP Swasta Pahlawan
Sukaramai. Sedangkan peneliti sekarang membahas
Efektifitas Ice Breaking di tengah pembelajaran
terhadap kejenuhan Belajar peserta didik SDN 108
Banoa.

. Dian Arshinta, Dengan judul penelitian “Strategi

Penerapan Ice Breaking sebagai kreativitas guru dalam

mengatasi kebosanan siswa dalam pembelajaran bahasa

China di SMAN 1 Karanganyar. Dari hasil penelitian ini

dapat ditunjukkan bahwa dalam proses belajar bahasa

China siswa-siswa SMAN 1 Karangnyar pernah dilanda
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rasa bosan. cara untuk mengatasi atau bahkan

menghindari hal tersebut dibutuhkan kreatifitas guru dan

sarana yang mendukung dalam proses belajar. Salah satu
yang bisa dilakukan oleh guru adalah dengan
memberikan lce Breaking dalam proses bahasa China.

Dengan demikian hasil penelitian dapat ditarik

kesimpulan bahwa penerapan strategi Ice Breaking

mampu mengatasi kebosanan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa China di SMAN 1 Karanganyar (Ig.

Dodiet Aditya Setyawan, 2021).

a. Persamaan dengan peneliti sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan metode Ice Breaking di tengah
pemebelajaran untuk mengatai kebosanan peserta
didik.

b. Perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah terletak
pada pembahasan materi, peneliti sebelumnya
membahas tentang strategi penerapan Ice Breaking
sebagai kreativitas guru dalam mengatasi kebosanan
siswa dalam pembelajaran bahasa China di SMAN 1
Karangnyar, sedangkan peneliti sekarang membahas
tenang efektifitas Ice Breaking berhitung bernafas di
tengah pembelajaran terhadap kejenuhan peserta didik
di SDN 108 Banoa.
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan gabungan dari katahipo” yang
artinya dibawah, dan “tesis” yang artinya kebenaran. Secara
keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum
tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu
kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau
ingin Kkita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara
dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh
karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting
dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2015¢).

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pada
penelitian ini adalah:
“Efektifitas Ice Breaking Berhitung dan Bernafas di Tengah
Pembelajaran Terhadap Kejenuhan Peserta didik SDN 108
Banoa.
Ho = Efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajran tidak
menambah pengetahuan peserta didik.
Ha = Efektivitaslce Breakingdi tengah pembelajaran dapat

menghilangkan kejenuhan Belajar peserta didik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan dan menggunakan
instrument penilaian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Bambang Prasetyo, 2012).

Berdasarkan judul peneliti yaitu Efektivitas Ice
Breaking di tengah pembelajaran terhadap kejenuhan
peserta didik SDN 108 Banoa, maka peneliti tersebut
termasuk dalam penelitian kuantitatif.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan eksperimen, dimana jenis penelitian
eksperimen pada peneliti tidak dapat melakukan

manipulasi atau interverensi terhadap responden karena
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semua jawaban berdasarkan pada jawaban responden,
dalam penelitian eksperimen, penulis dapat melakukan
menipulasi kondisi dengan memberikan, menciptakan
sebuah kondisi/rangsangan pada sebuah subjek yang
ditelitinya(Sugiyono, 2015c).
B. Definisi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya(Eddy
Roflin, 2021).Variabel dibagi 2 yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. X adalah variabel independen dan Y adalah
variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel
bebas, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel
terikat.Sedangkan variabel dependen merupakan variabel
terikat, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Adapun variabel yang dimaksud dalam
penelitian ini, yaitu:
Variabel Independen (X) :lce breaking
Variabel Dependen (Y) : kejenuhan Belajar



41

C. Tempat dan waktu Pelaksanaan
1. Tempat pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 108 Banoa
yang berlokasi di dusun Banoa, desa sukamaju,
Kec.tellulimpoe, Kabupaten sinjai.
2. Waktu peleksanaan
Penelitian ini rencana akan dilaksanakan kurang
lebih 2 bulan dan penentuan penelitian ini berdasarkan
kelender akademik sekolah tempat penelitian.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
kerakteristik tertentu yang ditepatkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan(Sugiyono,
2017). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga
objek. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek.
Penelitian ini penulis mengambil populasi seluru
peserta didik di SDN 108 Banoa yang berjumlah 187
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peserta didik yang ada di SDN 108 Banoa. (Sugiyono,
2015d).
2. Sampel Penelitian
Penelitian ini tehnik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah tehnik sampling jenuh, tehnik
ini merupakan tehnik penentuan sampel bila semua
populasi ini di gunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil kurang dari
30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Jadi yang menjadi
sampelnya adalah 22 orang peserta didik kelas 2 yang
terdiri dari 22 peserta didik (Sugiyono, 2015a).
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses yang dapat
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
Data yang dikumpulkan dapat berupa angka-angka,
keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang
berpengaruh pada focus penelitian yang diteliti(Suharmi
Arikunto, 2007).
1. Observasi
Observasi atau pengamatan dan pencatatan secara
sistimatis terhadap yang tampak pada objek penelitian
pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap
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objek di di tempat terdiri atau berlangsunnya peristiwa.
Pada metode ini peneliti melakukan observasi awal
dengan mengamati keadaan pada tempat atau lokasi
penelitian yang dilakukan (Margono, 1997).
2. Kuesioner atau Angket
Kuesioner merupakan teknik penggumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuensioner juga merupakan teknik pengumpulan data
yang efesien bila peneliti tahu apa yang bisa diharapkan
responden(Sugiyono, 2015b). Sehingga peneliti dapat
mengetahui  Efektivitas Ice  Breakingdi tengah
pembelajaran terhadap kejenuhan Balajar peserta didi
di SD 108 Banoa.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas
yang di gunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistimatis sehingga lebih mudah
diolah(V. Wiratna Sujarweni, 2014). Adapun jenis
instrument penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah.
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Lembar Koesioner atau Angket yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang pasti dari pendidik terhadap Ice
Breaking di tengah pembelajaran terhadap kejenuhan Belajar
peserta didik SDN 108 banoa.

. Teknik Analisis Data

Penelitian kuantitatif, Analisis data adalah tahapan
yang dilakukan
setelah data terkumpul. Dalam tahapan Analisis data
tidaklah berupa tahapan yang bersifat linear. Pengumpulan
data, analisis data, dan penulisan data yang dilakukan secara
interaktif (Jogiyanto Hartono, 2018).

Teknis analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut dengan menggunakan
bantuan Aplikasi SPSS (Statistical Product dan Service
Solutions) versi 20.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas berhubungan dengan sejauh mana
suatu alat ukur maupun mengukur secara tepat apa
yang seharusnya diukur. Denga kata lain validitas
berkaitan dengan ketepatan alat ukur
tersebut(Wagiran, 2021b). Uji validitas instrument
dilakukan terhadap beberapa orang responden sebagai
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sampel uji coba. Sampel untuk uji coba instrument
minimal dilakukan terhadap 22 orang responden
sebagai sampel dan idealnya 22 orang.

b. Uji Realibilitas Instrument penelitian

Menurut S. Nasution: alat ukur yang reliabel
adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu
gejala yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil
yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsistem
memberi hasil ukuran yang sama (Supardi, 2020a).

Uji Realibilitas ini menggunakan Realibilitas
Internal dengan instrumen non diskhotomis. Instrumen
dengan Skor non dhikotomis adalah instrumen dengan
sistem skoring bukan 1 dan O tetapi bersifat gradual
yaitu penjenjangan skor mulai dari skor tetinggi
hingga skor terendah.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah menguji apakah data
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai
dalam statistik paramentrik. Tujuan Uji normalitas data
adalah untuk mengetahui apakah distribusi data
mengikuti atau mendekati distribusi normal atau
mempunyai pola seperti distribusi normal. penguji

normal data dapat dilakukan secara tunggal atau berdiri
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sendiri dan secara berhubungan, serta data secara
kelompok menggunakan data distribusi frekuensi
(Supardi, 2020b).
Kriteria penguji:
a) Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.
b) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk menentukan
apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai
hubunan linear. Linearitas merupakan persyaratan mutlak
bagi analisis regresi karena pada dasarnya regresi yang
signifikan menunjukkan adanya linearitas antara variabel
bebas dan variabel tertarik. Uji linearitas dilakukan satu
persatuan variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
melihat kelinieran digunakan pedoman jalur deviation
from linear dan untuk melihat keberartian arah regresi
berpedoman kepada jalur linear term. Uji linearitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau
tidak. (Wagiran, 2021a).
4. Uji Regresi linear sederhana
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Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk
satu variabel bebas (independent) dan satu variabel tak
bebas (dependent) (Syofia siregar, 2017). Analisis data
menggunakan Uji linear Regresi sederhana karena untuk

mengetahui hubungan variabel X terhadap variabel Y.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambarang Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN 180 Banoa

SD Negeri 108 BANOA kec. Tellulimpoe adalah
terpenuhnya delapan Standar Nasional pendidikan,
sehingga penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang
bermutu dapat tercapai. Namun demikian, kondisi nyata
saat ini SD Negeri 108 BANOA masih harus berbenah
dan mengupayakan pemenuhan delapan Standar
Nasional pendidikan. Secara rinci kondisi nyata SD
Negeri 108 BANOA adalah sebagai berikut:

Pendidikan ideal adalah pendidikan yang memiliki
Standar tinggi dan berkualitas. Pemerintah membuat
peraturan-peraturan untuk mewujudkan kondisi ideal
dalam pembelajaran. Ada delapan Standar yang harus
dipenuhi suatu kelas untuk mencapai kondisi ideal
sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku. SD
Negeri 108 BANOA ini pada tahub pertama di
Negerikannya dipimpin oleh:
a. Bapak Muhammad Ago (1978-1995)
b. Ibu Jawaria A. Ma.Pd (1995-2007)
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o

. Bapak llyas, S. Pd (2007-2016)

d. Bapak Muhammad Arsyap, S. Ag (2016-2018)
e. Bapak Amiruddin, S. Pd. I (2018-2020)

f. Ibu Hj. Andi Sitti Asma, S. Pd (2020)

2. Lokasi Penelitian

a. Nama Sekolah : SDN 108
Banoa

b. NSM/NPSN : 40304619

c. Propinsi . Sulawesi
Selatan

d. Pemerintah Kab / Kota : Sinjai

e. Kecamatan
Tellulimpoe

f. Desa/Kelurahan : Sukamaju

g. Alamat . JI. Poros
Sukamaju

h. Kode Pos : 92561

i. Daerah . Pedesaan

j. Status Sekolah : Negeri

k. Akreditas :B

I. Surat Izin Oprasional : 01-01-

1910
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m. Tahun Berdiri : 1980

n. Tahun Perubahan -

0. Kegiatan Belajar Mengajar - Pagi

p. Bangunan Sekolah : Milik
pemerintah

3. Visi dan Misi

» Visi
Menjadikan Peserta Didik Yang Berkarakter Cerdas
Inovatif dan Berwawasan Global.

» Misi

1. Mewujudkan  peningkatan  keimanan dan
ketagwaan melalui pembelajaran pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

2. Mewujudkan prestasi akademik dengan mengacu
pada pembelajaran PAIKEM.

3. Mewujudkan prestasi non akademik melalui
pengintensifan  kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakulikuler serta kegiatan sosia lainnya.

4. Mewujudkan MBS dengan kurikulum berbasis
lingkungan dengan focus :

e Mewujudkan linkungan sekolah yang hujau,

bersih, indah dan sehat
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e Mengimplementasikan pembelajaran
linkungan hidup secara monolitik dan
terintegritas

e Mewujudkan perlaku peduli lingkungan
melalui pembiasaan-pembiasaan yang positif.

4. Variabel penelitian

Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel X merupakan variabel independen dimana
variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent, atau variabel bebas yang
mempengaruhi perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependen). Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Ice breaking. Sedangkan variabel
Y merupakan variabel dependen dimana variabel ini
sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen, atau veriabel terikat yakni variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Adapun variabel terikat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Kejenuhan belajar peserta
didik.
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5. Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah peserta
didik yang telah mengikuti pembelajaran Ice Breaking.
Adapun populasi terdiri dari peserta didik kelas 2,
sampel di ambil secara sampling jenuh yaitu seluruh
peserta didik kelas 2. Dalam memberikan informasi
tentunya peneliti harus mengetahui atau mengenali
identitas diri dari responden. Lebih jelasnya akan
diuraikan sebagai berikut:
Tabel 1
Identitas Responden
No | Kelas NAMA SISWA JK ALAMAT
1 ] ABD Salam L Sukamaju
2 ] Adrian L Sukamaju
3 ] Aliya Jazila Firdi P Sukamaju
4 ] Alya Rohali P Sukamaju
5 ] Annisa Anastasya P Sukamaju
6 ] Annisa Tulmuadda P Sukamaju
7 I Ayu Andira P Sukamaju
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8 I Faizah Alya Azizah Sukamaju
9 I Figrul Alansari Sukamaju
10 ] Ihwanul Pratama Sukamaju
11 ] Mutahra Hafdin Sukamaju
12 I Mutiara Ipma Sukamaju
13 ] Nahdatul Nasyith Sukamaju
14 ] Nuratifa Hasdin Sukamaju
15 ] Nurlaela Sari Sukamaju
16 I Rifka Tunnisa Sukamaju
17 ] Siti Nur Aisyiah Sukamaju
18 ] Syawal Rifaldi Sukamaju
19 ] Wafiatul Wahda Sukamaju
20 ] Zahira Felizha Azzahra Sukamaju
21 ] MUH. Igram Sukamaju
22 ] MUH. Fauzi Sukamaju
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

Untuk mengetahui Efektivitas Ice Breaking di
Tengah Pembelajaran Terhadap Kejenuhan Belajar Peserta
Didik 108 Banoa dimana penulis menggunakan tehnik
pengumpulan data yaitu lembar angket.
1. Hasil Angket Penelitian

Dari responden yang berjumlah 22 orang peserta
didik yang telah menjawab Angket penelitian dengan

hasil sebagai berikut.
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Tabel 2
Data Hasil Angket Responden Variabel X
NO NAMA Kelas Nomor Item Jumlah
SISWA 1 2 3 4 5 6 8 9 10
1 ABD Salam I 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33
2 Adrian I 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37
3 Aliya Jazila 11 3 4 3 4 4 3 3 4 4 35
Firdi
4 Alya Rohali 11 3 3 4 4 4 1 3 3 3 31
5 Annisa II 1 2 1 4 1 1 4 1 20
Anastasya
6 Annisa I 3 4 3 4 3 3 4 4 3 34
Tulmuadda
7 Ayu Andira I 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32
8 Faizah Alya 11 4 3 4 3 2 4 1 4 4 33
Azizah
9 Fiqrul II 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
Alansari
10 Thwanul 11 2 3 2 3 2 2 2 3 4 25
Pratama
11 Mutahra II 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32
Hafdin
12 Mutiara I 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32
Ipma
13 Nahdatul I 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37
Nasyith
14 Nuratifa 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Hasdin
15 Nurlaela Sari I 3 4 3 4 4 4 4 4 37
16 Rifka I 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Tunnisa
17 Siti Nur II 3 4 3 3 3 4 3 4 4 34
Aisyiah
18 Syawal I 4 2 4 3 4 3 3 2 2 31
Rifaldi
19 Wafiatul I 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38
Wahda
20 Zahira 1 3 3 3 3 1 3 3 3 4 29
Felizha
Azzahra
21 MUH. Iqram 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 36
22 MUH. Fauzi 11 2 1 2 2 2 1 1 1 3 17
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Tabel 3
Data Hasil Angket Responden Variabel Y
NO NAMA Kelas Nomor Item Jumlah
SISWA 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ABD Salam 1I 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
2 Adrian 11 4 4 4 3 3 3 4 2 3 34
3 Aliya Jazila 11 3 3 4 3 4 4 4 4 3 33
Firdi
4 Alya Rohali I 3 2 4 2 4 3 3 3 3 28
5 Annisa 11 3 2 1 1 1 1 1 1 1 13
Anastasya
6 Annisa 11 4 3 3 4 3 3 4 3 2 32
Tulmuadda
7 Ayu Andira 11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 29
8 Faizah Alya 1I 1 4 2 1 2 4 1|3 2 23
Azizah
9 Figrul 11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
Alansari
10 Ihwanul 11 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22
Pratama
11 Mutahra I 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32
Hafdin
12 Mutiara Ipma 11 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38
13 Nahdatul 1I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Nasyith
14 Nuratifa 1I 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38
Hasdin
15 Nurlaela Sari 11 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
16 Rifka Tunnisa 11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38
17 Siti Nur | 3 4 3 1 3 4 3 4 1 30
Aisyiah
18 Syawal 11 3 3 4 4 4 3 3 3 4 34
Rifaldi
19 Wafiatul 1I 4 2 4 2 4 4 4 4 2 32
Wahda
20 Zahira Felizha 11 3 3 1 1 1 3 3 3 1 22
Azzahra
21 MUH. Igram 1I 3 4 4 2 4 4 3 4 2 34
22 MUH. Fauzi 11 1 2 2 2 2 2 1 2 2 17




2. Output SPSS
Data yang telah diisi oleh pserta didik dari
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analisis
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menggunakan

bantuan aplikasi SPSS 21 (Statistic Product and Service

Solution), dan untuk mengetahui Efektivitas Ice Breaking

di tengah pembelajaran terhadap kejenuhan belajar
peserta Didik SDN 108 Banoa, dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut yang sudah penulis analisis, yaitu:

3. Uji Validitas dan Realibilitas Penelitian

a. Uji Validitas
Tabel 4
UJI VALIDITAS
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total [Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VAR00001 59,86 141,552 ,699 ,941
VAR00002 59,64 138,242 ,780 ,939
VAR00003 59,82 141,965 ,647 ,942
VAR00004 59,41 146,825 AT7 ,944
VAR00005 59,64 136,242 77 ,939
VAR00006 59,86 135,647 712 ,940
VAR00007 59,68 147,084 447 ,944
VAR00008 59,86 134,028 ,824 ,938
VAR00009 59,45 144,641 ,457 ,944




VAR00010 59,41 144,158 482
VARO00011 59,82 135,870 ,688
VAR00012 59,73 139,351 ,650
VAR00013 59,73 141,160 ,651
VARO00014 59,73 133,732 ,831
VARO00015 60,23 140,089 ,499
VAR00016 59,77 134,470 ,812
VARO00017 59,73 139,827 725
VARO00018 59,77 133,517 ,813
VAR00019 59,82 139,965 ,701
VAR00020 60,32 141,084 ,501
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944
941
941
941
938
945
939
940
938
941
944

Sumber: Hasil Olahan SPSS V.21
Kaidah pengujian:

(1) Jika nilai corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka
berkesimpulan item angket kuesioner tersebut dinyatakan
valid.

(2) Jika nilai corrected Item-Total Correlation< R tabel, maka
berkesimpulan item angker kuesioner tersebut dinyatakan
tidak valid.

Dalam menggunakan aplikasi SPSS v.21 Jadi niali R
tabel yaitu 0,432 nilai ini merupakan nilai acuan untuk
mengetahui apakah item yang digunakan itu valid atau tidak.
Dengan cara melakukan perbandingan dengan nilai corrected
Item-Total Correlationsetiap item jadi untuk setiap item di atas

untuk item 1-20 memiliki nilai corrected Item-Total
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Correlation lebih besar dari nilai R tabel yaitu 0,432, maka bisa

dinyatakan untuk item 1-20 dinyatakan valid, karena memiliki

nilai yang lebih nominal dari nilai R tabel.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 5

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

944

20

Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 21

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alpha

cronbach moment dengan bantuan SPSS 21 for windows. Suatu

variabel dikatakan realibel jika memiliki cronbach alpha > 0,05.

Berdasarkan tabel reliability statistics di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa item soal pada angket penelitian dinyatakan

reliable karena nilai cronbach alpha 0,944 > 0,05.

4. Uji Normalitas

Tests of Normality

Tabel 6

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistic [ Df | Sig. | Statistic | df Sig.
ICE BREAKING 219 22| ,095 ,886| 22 ,056
KEJENUHAN 1771 22| ,070 9101 22 ,081
BELAJAR

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS V.21
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Kaidah pengujian:

(1) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal

(2) jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal

Pengujian normalitas pada penelitian ini

menggunakan SPSS versi 21 melalui uji Shapiro-Wilk
pada tebel Tes of normality di atas diperoleh nilai untuk
Efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajaran
terhadap kejenuhan belajar peserta didik SDN 108
Banoa= 0,56 dan 0,81 ini lebih besar dari pada 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.



5. Uji Linearitas
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Tabel 7
ANOVA Table
Sum of Squares| Df Mean F Sig.
Square
(Combine 932,288 12 77,691| 5,771| ,007
KEJENU d)
HAN Between Linearity 785,977 1| 785,977 58,381 ,000
BELAJA Groups Deviation 146,311 11] 13,301 ,988| ,516
R*ICE from
BREAKI Linearity
NG Within Groups 121,167 9| 13,463
Total 1053,455 21

Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS V.21

Uji lineriatas dimaksudkan untuk menentukan

apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai

hubungan linear. Berikut kaidah pengujiannya:

(1) Jika nilai signifikan deviation from linearty > 0,05,

terdapat hubungan linear.

(2) Jika nilai signifikan deviation from linearty < 0,05,

bahwa nilai signifikan deviation from linearity yaity 0,516

maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan

yang linear.

Berdasarkan anova tabel di atas dapat diketahui




6. Uji Regresi linear sederhana

0,05

Breakingdengankejenuhan belajar mempunyai hubungan

maka  dapat

disimpulkan

Tabel 8

Model Summary
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antara lIce

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 ,864° , 746 , 733 3,657

a. Predictors: (Constant), ICE BREAKING
Sumber: Hasil Olaha data dengan SPSS V.21

Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi R=

0,864, R Squareadalah 0, 746 dan koefisien determinasi yang

telah disesuaikan (Adjusted R Square)
Berdasarkan tabel

kategorisasi

pengujian,

sebesar 0,733.
artinya bahwa

Efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajaran terhadap

kejenuhan belajar peserta didik, 74,6% yang memandangan

bahwa Efektifitas Ice Breakingber kategori tinggi.
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Tabel 9

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Con -3,949| 4,555 -,867 ,396
stant)

ICE 1,060 ,138 ,864 7,666 ,000
BRE

AKI

NG

a. Dependent Variable: KEJENUHAN BELAJAR

Sumber: Hasil Olahan data dengan SPSS V.21

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai constant sebesar -
3,949 sedangkan nilai X (variabel Ice Breaking ) sebesar 1,060.
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana:

Berdasarkan bentuk data diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga itu terdapat data
disimpulkan bahwa penerapan Ice Breaking efektivitas
terhadap Kejenuhan belajar. Nilai thiwng Sebesar 7,666 >
1,72074 type Sebesar sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Ice Breaking (Variabel X) efektivitas terhadap variabel

kejenuhan belajar (variabel Y).
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Efektivitas Ice
Breaking di tengah pemeblajaran terhadap kejenuhan belajar
peserta didik di SDN 108 Banoa.

SDN 108 Banoa merupakan salah satu sekolah yang ada
di provinsi Sualawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SD
pada umumnya di Indonesia masa pendidikan ditempuh dalam
waktu enam tahun, yaitu mulai dari kelas 1 sampai kelas VI.
Alamat Sekolah ini di Batulohe, Desa Sukamaju, Kec.
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Jumlah siswa di Sd ini adalah
130 peserta didik. Sedangkan untuk pendidik di SDN 108
Banoa ini berjumlah 15 orang . Nama Kepala Sekolah yang
sekarang menjabat di SDN 108 Banoa adalah Ibu Hj. Andi Siti
Asma S.Pd, SDN 108 Banoa ini memiliki satu bangunan yang
terletak ditempat yang sama yaitu satu komplek bangunan,
kelas 1-VI mempunyai satu ruangan.

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yang
perlun di jawab melalui penelitian yang telah dilakukan.
Pembahasan penelian ini akan di uraikan sebagai berikut, yaitu
efektivitas Ice breaking di tengah pembelajaran terhadap
kejenuhan belajar peserta didik SDN 108 banoa termasukdalam
katagori sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa nilai
thitung 7,666 dan tiape adalah 1,72074 Jika thitung 7,666 > dari tiapel
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1,72074 maka H, diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat
efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajaran terhadap
kejenuhan peserta didik SDN 108 Banoa.

Hasil uji persyarat analisis diperolen melalui uji
normalitas dan linearitas. Pengujian normalitas pada penelitian
ini menggunakan SPSS versi 21 melalui uji Shapiro-wilk
dengan ketentuan jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan < 0,05
maka nilai residual berdistribusi tidak normal. Berdasarkan
Hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,56> 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan perhitungan pengujian ini dengan menggunakan
SPSS versi 21, pengambilang keputusan jika nilai signifikan >
0,05, maka terdapat hubungan linear antara variabel X dan
variabel Y, dan jika nilai signifikan < 0,05, maka tidak dapat
hubungan yang liner antara variabel X dan variabel Y.
Berdasarkan hasil uji linearitas diatas diketahui nilai signifikan
7,666 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah
dilakukan melalui program Software SPSS 21, bahwa terdapat
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Efektivitas Ice Breaking di tengah pembelajaran terhadap
kejenuhan belajar peserta didik SDN 108 Banoa, dibuktikan
dengan hasil olah data penelitian, dimana untuk lebih jelasnya
peneliti akan menjelaskan hasil dari beberapa tabel
sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

a. Pada tebel uji Validitasltem-Total Statistics, penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa, dengan cara  melakukan
perbandingan dengan nilai corrected Item-Total
Correlation setiap item jadi untuk setiap item di atas untuk
item 1-20 memiliki nilai corrected Item-Total Correlation
lebih besar dari nilai R tabel yaitu 0,432, maka bisa
dinyatakan untuk item 1-20 dinyatakan valid, karena
memiliki nilai yang lebih nominal dari nilai R tabel.

b. Pada tabel wuji Reliabitas Statistics penelitian ini
menunjukkan bahwa, nilai cronbach alpha 0,944 > 0,05.

c. Pada tabel uji normalitas Tests of Normality penelitian ini
menunjukkan bahwa, nilai sig variabel X=0,56> 0,05 dan
nilai sig variabel Y = 0,81 > 0.05 maka data penelitian
berdistribusi normal.

d. Pada uji anova tabel Penelitian ini meunjukka bahwa nilai
deviation from linearty yaitu 0,516 > 0,05.

e. Pada tabel uji Model Summary Penlitian ini menunjukkan
bahwa, nilai koefisien determinasi R=0,864,R Square
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sebesar 0,746, dan Adjusted R Square sebesar 0,733, jadi
efektivitas antara variabel bebas dan variabel tertarik
adalah sebesar 74,6%. Sedangkan Coefficients diperoleh
hasil thitung 7,666 > dari tipeil, 72074maka H, diterimadan H,
ditolak, artinya efektivitaslce Breaking digunakandi tengah
pembelajarn terhadap Kejenuhan belajar peserta didik SDN
108 Banoa.Akan tetapi jika dilihat untuk nilai probabilitas
0,944>0.05, makalce Breaking  memiliki efektifitas
terhadap Kejenuhan belajar peserta didik SDN 108 Banoa.

Untuk  besar  efektifitas antara  variabel Ice
Breakingterhadap kejenuhan belajar peserta didik SDN 108
banoa dapat dilihat pada tabel model sumarry dengan

melihat R Square= 74,6% kategori tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dengan ini peneliti
menghasilkan  kesimpulan,yaitu:lce  Breaking efektif
signifikan terhadap Kejenuhan belajar peserta didik. Yang
terdapat pada tabel anova tabel diperoleh hasil signifikan
deviation from linerarty yaitu 0,516 > 0,05,maka dapat
disimpulkan antara Ice Breaking dengan kejenuhan belajar
mempunyai hubungan linear. Pada tabel coefficients
diketahuithiung 7,666 >dari tupel, 72074, maka H, diterima
dan H,ditolak, artinya Efektivitas Ice Breaking digunakan
di tengah pemeblajaran tehadap kejenuhan belajar peserta
didik SDN 108 Banoa, akan tetapi jika dilihat dari nilai
reliabilitas 0,944 >0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
item soal pada angket dinyatakan reliable. Adapun pada
tabel model summary dengan nilai R Square 0,746.
Sehingga Ice breaking efektif signifikan terhadap
kejenuhan belajar peserta didik dengan besar efektif 74,6%
kategori tinggi.

68
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik

Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam
proses pembelajaran Ice Breaking agar pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

. Bagi Pendidik

Bagi pendidik diharapkan mampu meningkatkan
kemampuanya dalam permainan Ice Breakingagar
peserta didik juga ikut dengan semangat dalam kegiatan

tersebut.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen

NO

VARIABEL
PENELITIAN

DESKRIPSI TEORI

INDIKATOR

NO.
ITEM

Ice Braking

Ice  Breaking adalah
permainan atau kegiatan
yang berfungsi untuk
mengubah suasana
kebekuan dalam
kelompok. lIce Beaking
juga

peralihan

merupakan

dari

yang

situasi
situasi
membosangkan,
membuat ~ mengantuk,
serta ada perhatian dan
ada rasa senang untuk
atau
yang
berbicara didepan kelas

mendengarkan

melihat  orang

atau ruang pertemuan.

Guru  memilih

jenis  kegiatan
Ice

yang
membantu

Breaking
dapat

tercapainya
tujuan

pembelajaran.

3,4

Guru memilih

kegiatan Ice
breaking yang
mudah

dilakukan

7,9

Motivasi

Motivasi adalah

dorongan dari diri siswa

Peserta  didik

terlihat

12




untuk mencapai tujuan
belajar, pemahaman
materi  pengembangan

belajar.

mengikuti
dengan  aktif
kegiatan Ice

Breaking yang

diadakan.
Guru memilih
kegiatan Ice

Breaking yang
dapat
membangkitkan
perhatian
peserta didik.

15,17

Setelah
mengikuti
kegiatan Ice
Breaking
peserta  didik
terlihat  lebih
bersemangat
dalam
mengikuti
pembelajaran
dibandingkan
sebelum
diadakannya
Ice Breaking.

18

Guru
menerapkan
kegiatan Ice
Breaking ketika
peserta  didik

1,2




mulai  terlihat
jenuh.

Guru
menerapkan
kegiatan Ice
Breaking ketika
situasi kelas
mulai tidak
kondusif.

9,10

Pemilihan
kegiatan Ice
Breaking yang
diterapkan
tidak membuat
kelas menjadi
gaduh.

8,11




Lampiran 2 Instrumen Penelitian
LEMBAR ANGKET

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Alamat
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dalam angket ini
sebelum menjawabnya.
2. Berilah jawaban dengan memberi tanda ceklis (v) pada
pilihan jawaban yang disediakan.
3. Bila ada sesuatu yang kurang jelas, mohon ditanyakan
kepada penelit.
1. SS = Sangat Setuju
2. S = Setuju
3. TS = Tidak Setuju
4. STS = Sangat Tidak Setuju



No

Pertanyaan

Pilihan jawaban

SS

S ST

STS

Saya merasa bosan terus

mempelajari mata pelajaran

yang sama.

2 | Saya kehilangan minat
belajar.

3 | Tempat belajar saya selalu
terlihat sama.

4 | Saya belajar sangat giat agar
tidak mendapatkan nilai
yang jelek.

5 | Saya kehilangan semangat
belajar.

6 | Saya tidak harus belajar
dengan keras.

7 | Saya belajar di tempat yang
berbeda-beda.

8 | Saya enggan belajar terus-
menerus.

9 | Saya gagal dalam belajar.




10

Saya tidak harus
mendapatkan nilai yang
baik.

11

Ruang belajar saya selalu

terasa panas.

12

Saya senang ketika teman-
teman saya mendapatkan
nilai yang lebih baik dari

pada saya.

13

Saya tidak punya waktu
untuk berekreasi.

14

Saya hanya bepergian untuk

sekolah.

15

Saya sering bermas-malasan

ketika belajar.

16

Saya tidak harus menguasai
pelajaran seperti teman-

teman lain.

17

Saya harus mendapatkan

nilai yang baik.

18

Belakangan ini saya jarang

pergi bermain.




19

Saya terbebani dengan

banyak tugas belajar.

20

Saya tidak ingin pergi

berlibur.




Lampiran 3 Hasil Instrumen Penelitian

NAMA Nomor Item
SISWA  [1]2]3]4]s]6/7/8/9/ 10 11| 12]13]14] 15 16]17]18]19]20 | TOTAL

ABD Salam | 3|3|3|3|4/3/4 3|3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 65
Adrian 3/4/3(4/4/4/3/4/4 4| 4|4 4|43 334|213 71
Aliyalazila |3|4(3(4/4/3/3/3/4/ 4 | 3 |3 |3 |4 ]34 |4|4]4]3

Firdi 70
Alya Rohali | 3|3/ 4[4 113/3|3] 3 1 3 2 4 2 4 3 3 3 3 59
Annisa 1 1[4]2/ 1|31 1 13 f2]1 1 1 1 1 1 1
Anastasya 33
Annisa 3(4/3|4|3/3/3/4/4| 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2
Tulmuadda 66
AyuAndira | 3|3]3]4|3/3/4[3/3 3 3031323333 ]2 61
Faizah Alya | 4|3|4[3|2/4/4/1/4| 4 I |42 12 4|1]3 1

Azizah 56
Figrul 313/3(3(3/3/3/3/4 3 [3 (333|333 ]4|31!3
Alansari 62
Thwanul 21312(3(2/212{2/3/ 4 |2 |2 2|2 |32 |2]|2]|2]|3
Pratama 47
Mutahra 313/3(3(3/3/3/43 43|43 /|3 |3 334|313
Hafdin 64
Mutiara Ipma | 3| 3| 3| 3|4]4/3/3|3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 70
Nahdatul 314/3|4/4/4/3/4/4) 4 | 444444 44]|4]4
Nasyith 77
Nuratifa 414/4(4/4/4/4/4/ 4 4 | 4|4 4| 4|4 43434
Hasdin 78
Nurlaela Sari | 3 34 3 3 3 4 1313 7
Rifka 414|414 4 3 4 141413

Tunnisa 78
Siti Nur 3(4/3[3[3/4[3/3/4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 4 1
Aisyiah 64
Syawal 4)2/4(3(4/3/4[3/2)2 |3 |33 |4|4 4,33 |3|4
Rifaldi 65
Wafiatul 414/4(4/4/2/4/4/4) 4 |2 | 42|42 444 4]|2
Wahda 70
Zahira 313/3(3[1/3/3[3/3/ 43|33 1 1 13 ]33 1
Felizha

Azzahra 51
MUH. Igram |3|4|3(4|4/4/3|3/4 4 | 4 |3 | 4|4 2 | 4|4]3 4|2 20
MUH. Fauzi 2| 1|2]|2|2/1/2|1]1| 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1




Lampiran 4 Surat 1zin penelitian

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAT
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAIL, TLP. 085299899166, KODE POS 92612
Website:] H

TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020

S O

Nomor 1 293.D1 /111.3.AU/F/2022 Sinjai, 29 Syawal 1443 H
Lamp : Satu Rangkap 30 Mei 2022 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 108 Banoa

Di -
Sinjai
Assal ‘alaikum Warah llahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penuli skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan

bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawabh ini :

Nama : Nurisma

NIM : 180104017

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : VI (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul

“Efektivitas Jce Breaking di Tengah Pembelajaran Terhadap Kejenuhan Belajar Peserta
Didik SDN 108 Banoa”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 108 Banoa.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Rektor IAIM Sinjai

2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai

Istini, Vrogresifl Gan K..-npen-m
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NAMA : Nurisma
NIM : 180104017
Tempat/ Tanggal Lahir : Sinjai, 11 November 1998
ALAMAT : Kab. Sinjai, Kec. Tellulipoe
Desa Sukamaju, Dusun Batulohe
HANDPHONE : 082349753289
EMAL : emharisma28@gmail.com
RIWAYAT PENDIDIKAN
1) SD : SD Negeri 38 Tombolo 2012
2) SMP/MTS : SMP Negeri 3 Sinjai Timur
2015
3) SMA/MA : SMA Negeri 9 Sinjai 2018
NAMA ORANG TUA
AYAH : Muse

IBU : Diana
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